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Abstract

Digital literacy is one of the main competencies that need to be developed in 21%
century education. In an effort to improve students' digital literacy, a Project Based
Learning (PjBL) based learning model emerges as an innovative alternative that
encourages active involvement of students in the learning process. This article presents
a literature review on the effectiveness of PjBL in supporting digital literacy, with a
focus on developing critical thinking, collaboration, communication, and creativity
skills. Based on the review of various literature sources, PjBL not only improves
learners’ understanding of learning materials, but also provides relevant and applicable
learning experiences in the context of digital technology. PjBL allows learners to
explore, use and create digital content, thus improving digital literacy skills holistically.
However, the implementation of PjBL in digital literacy learning still faces challenges,
especially in terms of infrastructure, educator training and policy support. This study
recommends more comprehensive support from various parties so that the PjBL
learning model can be effectively implemented in various educational environments.
Thus, PjBL has the potential to be an adaptive and innovative strategy in facing digital
literacy challenges in students.

Keywords: project based learning, digital literacy, learning innovation, 21st century
skills, literature review

Abstrak

Kemampuan literasi digital menjadi salah satu kompetensi utama yang perlu
dikembangkan dalam pendidikan abad ke-21. Dalam upaya meningkatkan literasi digital
peserta didik, model pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) muncul
sebagai alternatif inovatif yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Artikel ini menyajikan kajian literatur mengenai efektivitas PjBL dalam
menunjang literasi digital, dengan fokus pada pengembangan keterampilan berpikir
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kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Berdasarkan kajian berbagai sumber
literatur, PJjBL tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang relevan dan aplikatif
dalam konteks teknologi digital. PjBL memungkinkan peserta didik untuk
mengeksplorasi, menggunakan, dan menciptakan konten digital, sehingga
meningkatkan kemampuan literasi digital secara holistik. Meskipun demikian,
implementasi PjBL dalam pembelajaran literasi digital masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam hal infrastruktur, pelatihan pendidik, dan dukungan
kebijakan. Kajian ini merekomendasikan adanya dukungan yang lebih komprehensif
dari berbagai pihak agar model pembelajaran PjBL dapat diterapkan secara efektif di
berbagai lingkungan pendidikan. Dengan demikian, PjBL berpotensi menjadi strategi
yang adaptif dan inovatif dalam menghadapi tantangan literasi digital pada peserta
didik.

Kata kunci: project based learning, literasi digital, inovasi pembelajaran, keterampilan
abad ke-21, kajian literatur

PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi yang semakin masif, kemampuan literasi digital menjadi
salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai peserta didik agar mampu bersaing
dan beradaptasi dalam dunia yang semakin berorientasi pada teknologi. Literasi digital
melibatkan kemampuan untuk untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi secara efektif, efisien, dan etis melalui berbagai platform
digital (Salsabila, Dewi, & Hayat, 2024). Namun, menurut survei literasi digital yang
dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia tingkat
literasi digital peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Meskipun teknologi
digital telah merambah hampir seluruh aspek kehidupan,belum semua peserta didik
memiliki kemampuan memadai untuk mengakses dan memahami informasi digital
secara Kritis.

Problematika ini juga disebabkan oleh kurangnya inovasi dalam metode
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif. Warkintin &
Mulyadi (dalam Rizal, 2023) mengatakan pembelajaran di sekolah masih ada yang
dilakukan secara konvensional tanpa menggunakan media pendukung yang memadai
sehingga dapat memicu kebosanan dalam pembelajaran. Akibat minimnya
pembimbingan serta akomodasi pendayagunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran
berdampak pada rendahnya literasi digital siswa, sebagai bagian dari kurang
berkembangnya regulasi diri dan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran (Pelikan
dkk., dalam Firmansyah dkk., 2023).

Jadi, jika dihubungkan dengan dunia pendidikan, mereka masih belum
memahami dengan baik peranan teknologi digital bagi mereka dalam ranah pendidikan.
Di sisi lain, peserta didik memiliki tingkat pengguna smartphone yang tinggi membuat
peserta didik sangat akrab dengan dunia digital (Amarulloh, Surahman, & Meylani,
2019). Tantangan ini semakin relevan mengingat tren peningkatan konten hoaks dan
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ujaran kebencian di media sosial menjadi alarm darurat bagi pentingnya penguatan
diversifikasi literasi digital dalam upaya memberikan bekal yang cukup untuk
memanfaatkan informasi yang diperolehnya dari media digital (Muannas & Mansyur,
2020).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penting untuk mengatasi gap ini dengan
menerapkan inovasi pembelajaran yang secara langsung menunjang literasi digital.
Pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi perlu dikembangkan agar peserta
didik tidak hanya menjadi pengguna pasif teknologi, tetapi juga memiliki keterampilan
berpikir kritis untuk memanfaatkan informasi secara optimal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran yang
mampu menjembatani gap ini dan mendorong penguasaan literasi digital pada peserta
didik di Indonesia.

Dengan mengembangkan pembelajaran yang berbasis literasi digital, diharapkan
peserta didik dapat menjadi warga digital yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi dunia
pendidikan Indonesia, khususnya dalam mendukung peningkatan literasi digital yang
selaras dengan perkembangan teknologi saat ini.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kajian literatur. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai sumber literatur yang relevan dengan
tema penelitian, yaitu penerapan model pembelajaran berbasis Project Based Learning
(PjBL) dalam menunjang kemampuan literasi digital peserta didik. Melalui kajian
literatur, peneliti dapat mengumpulkan informasi yang komprehensif dan mendalam
dari berbagai penelitian sebelumnya, artikel jurnal, buku, dan sumber akademik lainnya.

Proses pengumpulan data dimulai dengan melakukan pencarian literatur yang
berkaitan dengan PjBL dan literasi digital. Peneliti menggunakan database akademik
dan perpustakaan digital untuk menemukan sumber-sumber yang relevan, termasuk
artikel ilmiah yang membahas implementasi PjBL, dampaknya terhadap literasi digital,
serta pengalaman pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian mencakup istilah-istilah seperti "Project Based
Learning”, "literasi digital”, "pembelajaran abad ke-21", dan "kompetensi digital".

Setelah sumber-sumber relevan ditemukan, peneliti melakukan seleksi dan
penilaian terhadap kualitas serta relevansi dari setiap sumber yang dipilih. Hanya
sumber-sumber yang memenuhi kriteria kualitas, seperti yang diterbitkan di jurnal
terakreditasi atau buku akademik yang diakui, yang akan digunakan dalam kajian.
Peneliti juga mencatat informasi penting, seperti metodologi yang digunakan dalam
penelitian sebelumnya, temuan utama, serta rekomendasi yang dihasilkan dari kajian
tersebut.

Selanjutnya, peneliti mengorganisir data yang telah dikumpulkan dalam bentuk
ringkasan atau tabel untuk memudahkan analisis. Dengan cara ini, peneliti dapat dengan
jelas melihat pola, tema, dan perbandingan antar studi yang relevan. Selain itu, analisis
tematik dilakukan untuk mengidentifikasi tema utama yang muncul dari literatur, serta
hubungan antara penerapan PjBL dan peningkatan kemampuan literasi digital.
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Hasil dari kajian literatur ini diharapkan dapat memberikan dasar teori yang kuat
untuk penelitian selanjutnya serta menawarkan wawasan yang berharga bagi pendidik
dan pemangku kebijakan dalam mengimplementasikan PjBL sebagai strategi untuk
meningkatkan literasi digital peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan Kebahasaan dan Pedagogis

Inovasi dalam pembelajaran literasi digital menjadi suatu keharusan dalam
pendidikan bahasa di era globalisasi digital saat ini. Literasi digital tidak hanya
mengacu pada kemampuan teknis untuk mengoperasikan perangkat, tetapi juga pada
kecakapan memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan konten yang
bermakna di lingkungan digital. Salsabila dkk., (2024) menekankan bahwa literasi
digital melibatkan kemampuan mengidentifikasi informasi palsu, mengevaluasi keaslian
sumber informasi, memahami konteks, menggunakan alat bantu, mempertanyakan
informasi, dan menghormati privasi. Dalam pendidikan bahasa, kemampuan ini
memungkinkan peserta didik untuk mengakses dan memahami teks dalam beragam
bentuk serta membangun kompetensi linguistik dan komunikatif melalui analisis kritis
terhadap konten digital. Dengan demikian, pengajaran bahasa yang didukung inovasi
digital akan mendorong peserta didik untuk tidak hanya memahami teks, tetapi juga
mengembangkan kecakapan kritis dalam menilai informasi digital.

Pendekatan inovatif ini sejalan dengan teori konstruktivisme, yang menekankan
peran aktif peserta didik dalam mengonstruksi pemahaman mereka sendiri melalui
pengalaman. Pramana, Suarni, & Margunayasa (2024) menggarisbawahi peran aktif
siswa dalam membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman, refleksi, dan
interaksi dengan lingkungan. Teori ini menegaskan bahwa peserta didik dapat
mengkonstruksi makna secara lebih mendalam ketika mereka dihadapkan pada berbagai
jenis teks dan konteks yang relevan. Dalam lingkungan digital, peserta didik dapat
mengakses berbagai konten bahasa secara fleksibel, seperti artikel daring, video, atau
simulasi interaktif, yang mendorong mereka untuk menggali makna dan menilai
validitas konten secara mandiri. Penelitian Gayevska (dalam Nurhayati, 2024)
mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa integrasi teknologi digital dalam
pengajaran bahasa bahasa dapat meningkatkan kemahiran bahasa, keterampilan berpikir
kritis, dan keterlibatan secara keseluruhan dengan materi pelajaran.

Lebih jauh lagi, literasi digital juga melibatkan kemampuan pragmatik bahasa,
yang sangat penting dalam konteks komunikasi digital. Di dunia digital, peserta didik
tidak hanya dituntut memahami kosakata dan struktur bahasa, tetapi juga memahami
konteks sosial dan budaya yang memengaruhi komunikasi daring. Dalam hal ini,
pemahaman terhadap netiket atau etika komunikasi digital menjadi bagian penting dari
literasi digital (Iskandar, 2022). Penggunaan bahasa dalam platform daring sering kali
melibatkan singkatan, emoji, dan simbol yang memiliki makna berbeda dalam berbagai
konteks budaya atau sosial. Tanpa kemampuan pragmatik ini, peserta didik mungkin
akan mengalami kesulitan memahami konteks dan maksud dari pesan digital, yang
dapat menyebabkan kesalahpahaman. Dengan demikian, inovasi dalam pembelajaran
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bahasa yang mengintegrasikan literasi digital dapat membantu peserta didik memahami
serta mengaplikasikan norma komunikasi dalam ruang digital secara efektif.

Selain aspek pragmatik, literasi digital dalam pengajaran bahasa juga dapat
memperkaya keterampilan analitis peserta didik, misalnya dalam mengenali teks atau
informasi yang bersifat manipulatif atau palsu. Penelitian yang dilakukan oleh
Suwignyo (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa berbasis literasi digital
tidak hanya meningkatkan kemampuan bahasa peserta didik, tetapi juga membekali
mereka dengan keterampilan berpikir kritis yang relevan di era digital. Melalui kegiatan
yang memadukan teknologi, seperti analisis berita digital atau proyek pembuatan konten
edukatif, peserta didik dilatih untuk lebih teliti dan kritis dalam menilai konten yang
mereka konsumsi. Hal ini menjadi penting untuk menghindari misinformasi yang sering
kali muncul di platform digital. Misalnya, peserta didik diajarkan cara memverifikasi
sumber dan menilai kredibilitas konten yang beredar di media sosial atau situs berita,
yang pada gilirannya dapat membangun sikap kritis mereka terhadap informasi.

Inovasi pembelajaran yang terintegrasi dengan literasi digital juga memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk menjadi produsen konten digital. Sebagaimana
dijelaskan oleh Iskandar (2022), “peserta didik yang mampu menghasilkan konten
digital memiliki kontrol yang lebih baik terhadap pesan yang ingin mereka sampaikan.”
Melalui kegiatan seperti pembuatan blog, vlog, atau podcast, peserta didik belajar
menyampaikan informasi secara efektif dan bertanggung jawab, sekaligus
mengekspresikan ide dan pendapat mereka dalam format digital. Dalam proses ini,
keterampilan bahasa mereka berkembang secara optimal, karena mereka tidak hanya
terfokus pada tata bahasa, tetapi juga pada kemampuan menyusun pesan yang sesuai
dengan audiens digital mereka

Melalui pendekatan literasi digital dalam pengajaran bahasa, diharapkan peserta
didik tidak hanya menjadi pengakses informasi, tetapi juga kreator konten yang Kritis
dan bertanggung jawab. Sebagaimana diungkapkan oleh Suwignyo (2021), pengajaran
bahasa yang terintegrasi dengan literasi digital akan “memperkuat keterampilan
komunikasi serta meningkatkan kesadaran kritis peserta didik terhadap lingkungan
digital.” Pendekatan ini menawarkan cara pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
peserta didik masa kini dan sekaligus mempersiapkan mereka untuk menjadi pengguna
teknologi yang cerdas di era digital.

Penerapan Literasi Digital dalam Pembelajaran Bahasa untuk Meningkatkan
Keterampilan Komunikatif dan Kritis

Penerapan literasi digital dalam pembelajaran bahasa tidak sekadar
memperkenalkan teknologi dalam kelas, tetapi juga bertujuan mengembangkan
keterampilan komunikasi yang adaptif dan kemampuan berpikir kritis dalam mengakses
serta menyaring informasi. Literasi digital pada dasarnya mencakup kemampuan dasar
dalam penggunaan dan produksi media digital, pemrosesan dan pemanfaatan informasi,
partisipasi dalam jejaring sosial (Harjono, 2019). Selain itu, media digital dan kemajuan
teknologi memainkan peran penting dalam pengajaran bahasa (Anggeraini, Faridi,
Mujiyanto, & Bharati, 2019). Peserta didik perlu memahami bagaimana berkomunikasi
dalam ruang digital yang beragam, mulai dari media social hingga platform akademik,
dengan menyesuaikan gaya bahasa yang sesuai untuk setiap konteks. Dalam hal ini,
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literasi digital melatin mereka untuk mengidentifikasi konteks dan audiens, sehingga
meningkatkan kompetensi komunikatif secara menyeluruh.

Pembelajaran bahasa yang terintegrasi dengan literasi digital memungkinkan
peserta didik berperan sebagai “pencari dan pencipta makna yang aktif.” Ini berarti
bahwa mereka bukan sekadar penerima informasi, melainkan pembuat makna yang
harus memilih dan mengolah informasi secara kritis. Pada dasarnya, peserta didik diajak
untuk mengeksplorasi teks digital, seperti artikel berita atau konten media sosial, dan
menilai relevansi serta kredibilitasnya. Proses ini membangun keterampilan evaluative
yang diperlukan untuk menghadapi informasi yang beragam dan sering kali kontradiktif
di era digital. Melalui tugas-tugas seperti proyek analisis media, peserta didik tidak
hanya belajar memilih kata yang tepat, tetapi juga mempertimbangkan nuansa dan
tujuan dari setiap teks yang mereka akses.

Selain itu, literasi digital mendorong peserta didik untuk memahami pragmatic
komunikasi digital, yaitu aspek sosial dan etis dari interaksi di dunia maya. Peserta
didik dilatih untuk menggunakan bahasa yang sopan dan tepat dalam komunikasi daring
serta untuk menyesuaikan etika komunikasi sesuai dengan situasi yang ada. Misalnya,
penggunaan emoji, singkatan, dan bahasa tidak formal di aplikasi pesan instan menjadi
bentuk adaptasi yang mencerminkan pemahaman pragmatik mereka. Melalui simulasi
percakapan digital atau analisis etika di media sosial, peserta didik dapat belajar
membedakan antara bahasa yang digunakan dalam situasi formal dan informal, yang
mendukung keterampilan pragmatik mereka dalam berkomunikasi di berbagai platform
digital.

Lebih lanjut, literasi digital yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa juga
memperkuat kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memilah informasi.
Harliani, Dewi, & Hayat (2024) menekankan bahwa kurangnya keterampilan dalam
memilah informasi juga menjadi penyebab utama krisis literasi digital sehingga
menciptakan ketidakpastian dalam menyaring konten yang kredibel, mengidentifikasi
fakta dari opini, serta membedakan informasi yang sahih dari yang salah. Keterampilan
ini penting agar peserta didik mampu menilai keabsahan informasi dan menghindari
misinformasi atau hoaks. Dalam pembelajaran bahasa, keterampilan ini dapat dilatih
melalui kegiatan mengevaluasi artikel daring, berita, atau unggahan media sosial, di
mana peserta didik diminta untuk mengidentifikasi sumber dan validitas informasi yang
disampaikan. Kegiatan seperti ini tidak hanya membantu mereka mengenali struktur
bahasa formal dan informal, tetapi juga mendukung pemahaman terhadap konteks
sosial-politik di balik teks tersebut, yang pada akhirnya memperkaya keterampilan
bahasa mereka.

Selain mengasah kemampuan kritis, literasi digital juga memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menjadi kreator konten yang bertanggung jawab. Literasi
digital yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa memberikan ruang bagi peserta
didik untuk memproduksi konten yang bermakna, seperti blog, vlog, atau konten media
sosial yang relevan. Melalui kegiatan pembuatan konten, peserta didik belajar
menyusun pesan yang komunikatif dan efektif, yang juga mendukung keterampilan
berbahasa mereka. Selain itu, mereka diajak untuk mempertimbangkan dampak sosial
dari konten yang mereka buat, sehingga mereka memahami pentingnya tanggung jawab
dalam penyebaran informasi.
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Dengan adanya integrasi literasi digital, pembelajaran bahasa dapat berjalan
lebih efektif dalam membekali peserta didik dengan keterampilan komunikasi dan kritis
yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya meningkatkan
keterampilan linguistik, tetapi juga menanamkan kesadaran etis yang penting dalam era
digital ini. Pembelajaran bahasa yang berfokus pada literasi digital memberikan
kerangka berpikir yang kuat bagi peserta didik, sehingga mereka mampu memahami
dan berkontribusi secara positif di dalam masyarakat digital yang penuh dengan
tantangan komunikasi yang kompleks.

Pengembangan Keterampilan Kolaboratif dan Kreatif Melalui Literasi Digital
dalam Pembelajaran Bahasa

Penerapan literasi digital dalam pembelajaran bahasa tidak hanya meningkatkan
keterampilan komunikasi individu tetapi juga membuka peluang bagi peserta didik
untuk berkolaborasi dan mengekspresikan kreativitas mereka. Dalam konteks
pembelajaran bahasa, kolaborasi digital mengajak peserta didik untuk bekerja sama
dalam kelompok secara daring, yang memungkinkan mereka saling bertukar ide,
mendiskusikan materi, dan mengembangkan pemahaman bersama. Dengan adanya
kolaborasi berbasis teknologi, peserta didik mampu membangun keterampilan sosial
yang penting dalam dunia kerja di masa depan, termasuk keterampilan negosiasi,
presentasi, dan diskusi dalam berbagai platform digital.

Dalam praktiknya, pengembangan keterampilan kolaboratif melalui literasi
digital dapat diimplementasikan melalui berbagai proyek berbasis teknologi, seperti
diskusi daring menggunakan platform konferensi video, pembuatan dokumen
kolaboratif, dan pembuatan konten media sosial secara berkelompok. Melalui aktivitas
ini, peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan teks, tetapi juga dengan teman
sekelasnya secara aktif. Hal ini memungkinkan peserta didik berinteraksi secara alami
dan otentik, di mana mereka didorong untuk mengembangkan gaya bahasa,
mempraktikkan kemampuan berbicara, dan mengelola informasi dalam format digital.

Selain kolaborasi, literasi digital dalam pembelajaran bahasa juga berperan
dalam mengembangkan kreativitas peserta didik. Kreativitas, dalam konteks ini, tidak
hanya mengacu pada kemampuan menghasilkan ide atau karya baru, tetapi juga
kemampuan untuk mengadaptasi Dalam pembelajaran bahasa, peserta didik dapat
diarahkan untuk membua video pendek, blog, atau cerita digital di mana mereka
merangkum atau menganalisis materi yang dipelajari dalam kelas. Aktivitas ini
memungkinkan mereka untuk berlatih menyusun pesan dengan memperhatikan aspek
kebahasaan, gaya, dan audiens, yang semuanya merupakan keterampilan komunikatif
esensial.

Selanjutnya, penerapan proyek-proyek kreatif ini dapat meningkatkan motivasi
belajar. Menurut Sastradiharja & Febriani (2023) keterlibatan dalam proyek kreatif
memungkinkan peserta didik untuk merancang, memecahkan masalah, membuat
keputusan sekaligus melakukan kegiatan investigasi. Penerapan ini dapat memperkaya
pemahaman mereka tentang penggunaan bahasa dalam situasi sehari-hari serta
memperkuat keterampilan dalam memilih dan menggunakan ungkapan yang sesuai
dengan tujuan komunikasi tertentu. Penggunaan aplikasi penyuntingan video atau
platform pembuatan infografis, misalnya, memberikan kesempatan kepada peserta didik
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untuk menyampaikan ide dalam bentuk visual yang menarik, sambil tetap
memperhatikan tata bahasa dan kelancaran bahasa yang mereka gunakan.

Dari perspektif pedagogis, literasi digital yang mendorong kolaborasi dan
kreativitas juga sejalan dengan teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa peserta
didik membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman aktif dan
keterlibatan langsung. Menurut teori konstruktivisme, siswa memperoleh pengetahuan
secara aktif dan kontekstual, melalui interaksi dengan lingkungan dan orang lain.
(Casfian dkk., 2024). Ketika peserta didik bekerja sama dalam proyek digital, mereka
tidak hanya belajar dari materi yang ada, tetapi juga dari pengalaman bersama, saling
mengoreksi, dan memberi umpan balik. Dengan demikian, integrasi literasi digital ini
tidak hanya membantu mereka menguasai keterampilan bahasa, tetapi juga
menumbuhkan rasa kepemilikan atas pembelajaran mereka dan membangun kompetensi
kolaboratif yang kuat

Secara keseluruhan, literasi digital dalam pembelajaran bahasa yang terfokus
pada kolaborasi dan kreativitas memperkuat keterampilan komunikasi yang holistik,
karena mengintegrasikan aspek-aspek kognitif, sosial, dan emosional. Melalui proyek-
proyek digital ini, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasi
dalam berbagai bentuk dan konteks, sehingga siap menghadapi tantangan yang ada di
era digital dengan pemahaman bahasa yang kuat.

Inovasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Menunjang Kemampuan
Literasi Digital Peserta Didik

Di era digital yang terus berkembang, kemampuan literasi digital peserta didik
menjadi sangat penting. Literasi digital mencakup kemampuan untuk mengakses,
menganalisis, dan menciptakan informasi dengan cara yang kritis dan bertanggung
jawab. Salah satu pendekatan inovatif dalam pembelajaran yang dapat mendukung
pengembangan kemampuan ini adalah model pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning/PBL). Model ini tidak hanya mendorong peserta didik untuk terlibat
dalam pembelajaran yang aktif dan autentik, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan keterampilan kolaboratif, kreativitas, dan berpikir kritis yang sangat
diperlukan dalam menghadapi tantangan di dunia digital.

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek memungkinkan peserta didik
untuk belajar melalui pengalaman nyata. Mereka diajak untuk mengidentifikasi
masalah, merancang solusi, dan melaksanakan proyek yang relevan dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dikemukakan oleh Rachmawati (2020),
“pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
terlibat dalam proses belajar yang autentik, di mana mereka harus merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi proyek.” Dalam konteks literasi digital, peserta didik
dapat ditugaskan untuk mengembangkan produk digital, seperti blog, video, atau
infografis, yang berkaitan dengan topik pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya melatih
kemampuan teknis mereka dalam menggunakan alat digital, tetapi juga meningkatkan
pemahaman mereka tentang cara menyusun informasi secara efektif dan etis.

Salah satu keuntungan utama dari model PBL adalah kemampuannya untuk
mendorong kolaborasi di antara peserta didik. Dalam proyek kelompok, peserta didik
diharuskan untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan berbagi tanggung jawab. Hal ini
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sejalan dengan teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun
melalui interaksi sosial (Casfian dkk., 2024). Melalui kolaborasi, peserta didik belajar
untuk mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain, serta bernegosiasi untuk
mencapai kesepakatan. Akmal (2024) menambahkan bahwa kolaborasi dalam proyek
memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sama dalam tim, berkomunikasi secara
efektif, dan menghasilkan karya yang kreatif. Ini adalah keterampilan penting yang
diperlukan dalam dunia kerja yang semakin global dan berbasis teknologi.

Praktik pembelajaran berbasis proyek dapat dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi untuk mendukung proses kolaborasi. Aplikasi seperti Google Docs, Trello,
atau platform pembelajaran daring lainnya dapat memfasilitasi komunikasi dan
kolaborasi antar peserta didik, sehingga mereka dapat bekerja secara efektif meskipun
berada di lokasi yang berbeda. Penggunaan teknologi ini menciptakan lingkungan
belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Sari (2023) mencatat bahwa Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)
yang diintegrasikan dengan media PPT berhasil meningkatkan motivasi dan hasil
belajar peserta didik. Dalam konteks ini, peserta didik tidak hanya belajar bahasa, tetapi
juga bagaimana menggunakan teknologi untuk berkolaborasi dan berbagi informasi.

Lebih lanjut, model pembelajaran berbasis proyek juga meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selama proses penyelesaian proyek, mereka
dihadapkan pada berbagai tantangan yang memerlukan analisis dan pengambilan
keputusan. Moningka dkk., (2022) menjelaskan bahwa Pembelajaran berbasis proyek
memiliki potensi untuk melatin meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa.
Sebagai contoh, jika peserta didik ditugaskan untuk menganalisis isu sosial tertentu dan
merumuskan rekomendasi, mereka harus melakukan riset yang mendalam,
mempertimbangkan berbagai sumber informasi, dan menyajikan argumen yang
meyakinkan. Proses ini tidak hanya melatih keterampilan analitis mereka, tetapi juga
memperkuat kemampuan mereka untuk mengevaluasi keandalan sumber informasi,
yang merupakan bagian penting dari literasi digital.

Selain itu, proyek berbasis PBL juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengekspresikan kreativitas mereka. Dalam konteks pembelajaran bahasa, peserta didik
dapat diarahkan untuk membuat karya kreatif, seperti video edukatif, blog pribadi, atau
konten media sosial yang relevan. Proyek-proyek kreatif ini memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengaplikasikan keterampilan bahasa mereka dalam
konteks yang nyata, sekaligus mendorong mereka untuk berpikir out of the box.

Tidak kalah pentingnya, umpan balik dari guru dan rekan sejawat sangat penting
dalam model pembelajaran berbasis proyek. Dengan memberikan umpan balik yang
konstruktif, guru dapat membantu peserta didik memahami kekuatan dan kelemahan
mereka serta memberikan arahan untuk perbaikan di masa mendatang. Lestari (2024)
mencatat bahwa refleksi tidak hanya berdampak pada peningkatan kompetensi
profesional guru, tetapi juga pada peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Dengan melakukan refleksi, peserta didik dapat mengevaluasi
pengalaman belajar mereka sendiri, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan
merencanakan langkah-langkah selanjutnya untuk pengembangan diri mereka.

Secara keseluruhan, inovasi model pembelajaran berbasis proyek menawarkan
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi digital peserta didik.
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Dengan pengalaman belajar yang autentik dan kolaboratif, model ini membekali peserta
didik dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di era digital.
Melalui penerapan PBL, peserta didik tidak hanya menjadi lebih mandiri, kritis, dan
kreatif, tetapi juga lebih siap untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat yang
semakin kompleks dan berbasis teknologi. Dalam dunia yang terus berubah ini,
kemampuan untuk berpikir kritis dan berkolaborasi dengan orang lain adalah
keterampilan yang sangat dibutuhkan, dan model pembelajaran berbasis proyek
menyediakan platform yang ideal untuk mengembangkan keterampilan tersebut.

KESIMPULAN

Model pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) telah terbukti
sebagai pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi digital
peserta didik. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa PjBL memungkinkan peserta
didik untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui proyek-proyek yang
relevan, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. PJBL juga memberi kesempatan bagi peserta
didik untuk mengeksplorasi dan menerapkan teknologi dalam konteks yang nyata,
sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam mencari, mengevaluasi, dan
menciptakan informasi digital. Penerapan PjBL tidak hanya berfokus pada penguasaan
materi, tetapi juga pada pengembangan kompetensi digital yang sangat diperlukan di era
informasi saat ini. Meskipun demikian, efektivitas PjBL dalam meningkatkan literasi
digital peserta didik sangat bergantung pada dukungan infrastruktur, pelatihan pendidik
yang memadai, dan kebijakan pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan
pembelajaran. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
penerapan PjBL. Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, diperlukan
eksplorasi lebih lanjut mengenai praktik terbaik dalam penerapan PjBL di berbagai
konteks pendidikan. Penelitian ini juga harus mencakup analisis terhadap tantangan
yang dihadapi oleh pendidik dan peserta didik, serta dampak dari PjBL terhadap hasil
belajar dan perkembangan literasi digital. Dengan langkah-langkah ini, model PjBL
dapat dioptimalkan sebagai strategi inovatif dalam pendidikan yang sesuai dengan
tuntutan dan tantangan di era digital.
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